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Abstract: The objective of this research is to obtain evidence about the influence of size commissioner 

on board, audit committee, leverage, profitability, firm size, firm growth, firm age, and audit quality to 

earnings management. This research used companies that listed in non-financial sector in Indonesia 

Stock Exchange during 2017-2019 as the population. There are 194 companies meet the criteria by using 

purposive sampling method. The results of this study indicate that profitability, firm  growth, and audit 

quality affect earnings management, that earnings management practices will be higher because the 

demands of good prospect reports in the public make companies with high growth motivated to carry out 

earnings management. However the size of the board of commissioners, audit committee, leverage, firm 

size, and firm age have no effect so earnings management. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran dewan 

komisaris, komite audit, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, umur 

perusahaan, dan kualitas audit terhadap variabel manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019 sebagai 

populasi. Terdapat 194 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba 

artiya praktek manajemen laba akan semakin tinggi karena tuntutan laporan prospek yang baik di mata 

masyarakat membuat perusahaan dengan pertumbuhan tinggi terdorong untuk melakukan manajemen 

laba, Sedangkan ukuran dewan komisaris, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan tidak berpengaruh manajemen laba. 

 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Discretionary Accruals, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit. 
 
 
PENDAHULUAN 

Dunia usaha berkembang dengan 
sangat pesat, sehingga pemanfaatan teknologi 
sangat diperlukan untuk membuat usaha 
semakin berkembang. Terlebih lagi dalam era 

globalisasi, perusahaan harus mampu 
melakukan adaptasi dengan teknologi, supaya 
tidak ketinggalan dan kalah bersaing dengan 
kompetitornya. Laporan keuangan yang baik 
adalah salah satu usaha perusahaan dalam 
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mempertahankan usahanya. Hal ini disebabkan 
laporan tersebut adalah salah satu media 
penting untuk perusahaan dalam pengambilan 
keputusan (Yuliana dan Trisnawati, 2015). 
Perusahaan akan melakukan manajemen laba 
apabila perusahaan belum memenuhi target 
yang telah ditetapkan oleh investor, manajer 
perusahaan sering melakukan praktik 
manajemen laba untuk menghasilkan laba yang 
diinginkan sehingga meningkatkan investasi di 
perusahaan (Alexander dan Hengky 2017). 
Manajemen laba yaitu kondisi yang terjadi ketika 
pihak manajemen membuat beberapa intervensi 
pada  laporan keuagan supaya sesuai dengan 
kebutuhan pengguna eksternal dan memenuhi 
sasaran yang telah ditetapkan perusahaan atau 
manajer (Blom 2009 dalam Bassiouny et al. 
2016). 

Masalah yang sering muncul pada 
pengguna laporan keuangan adalah 
stakeholders, karena manajemen yang 
melakukan manajemen laba. Hal ini 
menyebabkan laporan keuangan yang 
ditampilkan tidak bisa menjelaskan kondisi 
perusahaan seutuhnya. Manajemen laba juga 
bisa dipicu oleh permasalah yang lain, yakni 
adanya persoalan keagenan yang menjadi 
penyebab munculnya konflik antara manajemen 
dan pemilik. Kondisi ini diakibatkan para 
pemegang saham yang basanya memakai jasa 
orang lain untuk menjalankan bisnis atas nama 
mereka. Hal ini juga berkaitan dengan delegasi 
beberapa dalam mengambil keputusan 
terhadap agen. Hubungan antara agen dengan 
pemegang saham inilah yang selanjutnya 
disebut principal dan yang menjadi agen adalah 
manajemen (Jensen dan Meckling 1976). 

Aktivitas operasi perusahaan dalam hal 
keuangan dilaporkan dalam bentuk laporan 
keuangan dalam satu periode. Laporan ini yang 
nantinya menjadi patokan performa perusahaan 
biasanya dalam waktu satu kuarter atau 
setahun. Laba bersih merupakan hal yang 
sering dilihat pada laporan tersebut, digunakan 
untuk melihat jumlah yang diperoleh 
perusahaan pada satu periode. Subrayaman 

(2014) menyebutkan laba bisa ditentukan 
menggunakan basis akrual. Menurut Ngoc et al. 
(2017) mengungkapkan jika laba menjadi salah 
satu faktor terpenting dalam perusahaan yang 
sangat diminati oleh pemangku kepentingan, 
dimana mampu mencerminkan kinerja 
keuangan dan pertumbuhan prospek suatu 
entitas. Dimana, perusahaan-perusahaan pada 
umumnya melebihkan kinerja keuangan pada 
periode-periode penting untuk kepentingan 
manajemen.  

Manajemen laba menjadi topik yang 
menarik karena banyak kasus yang terjadi. 
Berdasarkan berita yang dipublikasikan oleh 
Okezone.com yang ditulis oleh Hartomo (2019) 
seputar kasus PT. Garuda Indonesia terkait 
manipulasi laporan keuangan terlah menjadi 
perbincangan serius pada tahun 2019. Hal ini 
bermula dari pembukuan laba bersih pada 
laporan keuangan milik Garuda Indonesia untuk 
tahun 2018 sebesar USD809,85 ribu atau setara 
Rp11,33 miliar (asumsi kurs Rp14.000 per dolar 
AS). Padahal pada tahun sebelumnya 
perusahaan ini sempat mengalami kerugian 
sebesar USD216,5 juta pada tahun 2017 dan 
harga minyak dunia juga sedang tidak stabil. 
Oleh karena itu OJK, Kemenkue, dan BEI 
menjatuhkan sanksi karena PT. Garuda 
Indonesia dianggap bersalah. 

Sampai saat ini permasalahan 
manajemen laba cukup sering ditemukan, 
sehingga hal ini memotivasi saya untuk 
melakukan penelitian kembali tentang 
manajamen laba. Penelitian ini mereplikasi dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Salihi dan Jibril (2015). Adapun yang menjadi 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Salihi 
dan Jibril terletak pada objek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan objek di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017 samapai 2019, 
sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan objek perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Nigeria pada tahun 2010 sampai 
2013. Alasan saya menambahkan variabel 
independen pertumbuhan perusahaan, umur 
perusahaan dan kualitas audit dari Alexander 
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dan Hengky (2017) karena saya ingin melihat 
bahwa 3 variabel tersebut dapat berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris, 
komite audit, leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, umur 
perusahaan dan kualitas audit terhadap 
manajemen laba. 
 
Teori Agensi 
 Teori Agensi berkaitan dengan 
manajemen laba, sebab teori tersebut 
menjelaskan mengenai hubungan antara agen 
serta principal. Jensen dan Meckling (1976) 
menyebutkan bahwa teori agensi sebagai 
hubungan kontrak, hubungan ini membuat agen 
menjalankan beberapa tugas berdasarkan 
kepentingan principal, dan terdapat delegasi 
wewenang pada agen untuk mengambil 
keputusan. Ketidakselarasan bisa 
menyebabkan terjadinya masalah pada agen 
serta principal. Dampaknya memicu pada biaya 
keagenan (agency cost) (Agustia 2013). 
Principal dapat memperkerjakan agen untuk 
mengerjakan tugas dan pendelegasian otoritas 
pengambilan keputusan dari principal kepada 
agen (Handayani dan Rachadi 2009). 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), 
biaya agensi terdiri dari monitoring cost, bonding 
cost, dan residual loss. Monitoring cost adalah 
dengan menetapkan insentif yang sesuai untuk 
agen dan mengeluarkan biaya pemantauan 
yang dirancang dengan tujuan membatasi 
kegiatan menyimpang dari agen. Sedangkan 
Bonding Cost diberikan sebagai jaminan yang 
diberikan pada agen, supaya tidak melakukan 
tindakan tertentu yang bisa membuat principal 
dalam bahaya atau bisa juga digunakan untuk 
menjamin jika principal juga akan diberi 
kompensasi jika melakukan tindakan tersebut, 
Residual loss adalah kesejahteraan prinsipan 
yang menurun karena tindakan agen yang 
membuat principal merugi. Teori ini 
berhubungan dengan manajemen laba, dimana 
bonus akan menjadi alat untuk meningkatkan 

kinerja manajer sehingga dapat menghasilkan 
performa yang baik dan dapat memuaskan 
kepentingan para pemegang saham, sehingga 
manajer akan melakukan praktik manajemen 
laba untuk mendapatkan laporan keuangan 
yang berdampak positif. Apabila hal ini terwujud, 
maka kepentingan prinsipal dan agen sama 
sama terpenuhi, tetapi dengan menggunakan 
praktik manajemen laba (Yuliana dan Trisnawati 
2015). 
 
Ukuran Dewan Komisaris dan Manajemen 
Laba 
 Manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen juga dipengaruhi oleh ukuran 
dewan komisaris, yaitu mekanisme untuk 
memantau internal yang penting. Tugas dan 
tanggung jawab  lainnya dari dewan komisaris 
adalah melakukan pengawasan serta nasehat 
kepada direksi dan memastikan bahwa good 
corporate governance secara praktek telah 
diterapkan serta dipatuhi dengan baik.  Oleh 
karena itu sikap profesional dewan komisaris 
sangat penting supaya direksi memperhatikan 
dengan baik kepentingan dari seluruh 
pemangku kepentingan (Komite Nasional 
Kebijakan Governance 2006). 

Menurut Trisnawati dan Asitalia (2017), 
dewan komisaris merupakan segolongan orang 
yang memiliki tingkatan tertinggi didalam suatu 
organisasi yang bertugas melakukan 
pengawasan. Sedangkan menurut Effendi 
(2016) dalam Trisnawati dan Asitalia (2017) 
dijelaskan bahwa masing-masing terdapat 
perbedaan tugas antara dewan direksi dan 
dewan komisaris dimana dewan direksi lebih 
berfokus untuk mengurusi perusahaan, 
sementara itu dewan komisaris berfokus untuk 
mengawasi. Menurut Jensen (1993) jumlah 
dewan komisaris perusahaan yang terdapat 
tujuh atau delapan orang, dapat dikatakan 
bahwa penilaian kinerja dewan komisaris tidak 
berfungsi secara efektif berdasarkan 
kebijaksanaan manajemen. jika jumlah dewan 
komisaris di suatu perusahaan semakin banyak 
maka lebih kurang efektif, sehingga semakin 
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sedikit jumlah dewan komisaris akan lebih 
efektif. Hipotesis yang akan diajukan adalah: 
H1: Terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris 
terhadap manajemen laba. 
 
Komite Audit dan Manajemen laba 

Effendi (2016) dalam Trisnawati dan 
Asitalia (2017) menjelaskan bahwa komite audit 
bertugas untuk membantu dewan komisaris 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya, karena 
komite ini bertanggung jawab dan dibentuk oleh 
dewan komisaris, peran penting komite ini 
adalah untuk melakukan pengawasan atas 
pengendalian internal perusahaan, 
meningkatkan fungsi audit internal dan 
memastikan kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan Rahman dan Ali (2018) komite 
audit dibentuk untuk menciptakan hubungan 
berkelanjutan antara pihak auditor eksternal dan 
auditor internal, anggota komite ini adalah 
komisaris independen serta berasal dati luat 
emiten dan minimal berjumlah 3 orang. Menurut 
Beasley (1996) perlu diketahui bahwa pihak dari 
luar perusahaan seperti komite audit perannya 
sangat penting untuk perusahaan. Komite audit 
memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
menangani masalah perusahaan yang terkait 
dengan manajemen laba.  

Dengan adanya komite audit, maka 
dapat melakukan pengawasan yang ketat agar 
praktik manajemen laba tidak dapat di 
laksanakan di dalam suatu perusahaan. Maka 
dari itu, komite audit tergolong penting untuk 
memengaruhi hasil yang akurat (Susanto 2013). 
Hipotesis yang akan diajukan adalah: 
H2: Terdapat pengaruh komite audit terhadap 
manajemen laba. 
 
Leverage dan Manajemen Laba 

Leverage adalah cara perusahaan 
untuk mendapatkan dana dengan cara 
penerbitan saham di pasar modal dalam bentuk 
hutang kepada pihak eksternal (Jao dan 
Pangalung 2011). Rasio leverage ini 
mempunyai pengaruh yang cukup kuat pada 
perusahaan, jika resiko meningkat maka 

perusahaan akan mengalami ketidakpastian 
dalam menghasilkan laba pada masa 
mendatang juga semakin meningkat (Agustia 
2013). Rasio yang tinggi menjadi indikator yang 
menunjukkan jika nilai hutang perusahaan juga 
semakin tinggi. Manajemen laba cenderung 
dilakukan oleh perusahaan yang hutangnya 
cukup tinggi, dengan tujuan supaya terhindar 
dari pelanggaran perjanjian (kontrak) hutang 
(Wiyadi et al. 2015). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh Larasdiputra et al. (2017) yang 
mengatakan bahwa rasio leverage adalah resiko 
untuk memperlihatkan ketidakpastian 
perusahan dalam memperoleh laba pada masa 
mendatang. Hal ini dilihat dari peningkatan 
resiko yang akan membuat ketidakpastian 
tersebut juga semakin meningkat. 

Leverage memperlihatkan jumlah 
modal perusahaan yang asalnya dari utang dan 
digunakan untuk mebiayai investasi serta 
operasi perusahaan. Jika perusahaan 
meminjam dari pihak eksternal, akibatnya 
adalah akan muncul hutang, yang berarti 
perusahaan telah melakukan financial leverage. 
Leverage adalah indikator yang mencerminkan 
struktur keuangan dan dapat diukur rasio 
kewajiban dan ekuitas perusahaan (Ngoc et al. 
2017). Hipotesis yang akan diajukan adalah: 
H3: Terdapat pengaruh leverage terhadap 
manajemen laba. 
 
Profitabilitas dan Manajemen Laba 

Menurut Gitman dan Zutter (2015) 
profitabilitas merupakan hubungan antara 
pendapatan serta beban yang diperoleh dengan 
cara mempergunakan aset perusahaan, baik 
aset lancar maupun aset tetap, pada kegiatan 
produktif. Profitabilitas menjelaskan bagaimana 
perusahaan menggunakan aset dan modal para 
investor secara efisien untuk memperoleh laba. 
Hal ini didukung oleh penelitian Suwito dan 
Herawaty (2015) dalam Susanto (2013) yang 
mengatakan profitabilitas menjadi salah satu 
aspek penting untuk melihat kesehatan suatu 
perusahaan dan juga dapat membantu investor 
dalam mengambil keputusan. Jika Profitabilitas 
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suatu perusahaan semakin tinggi, artinya 
perusahaan lebih efisien dalam penggunaan 
aktiva sehingga dapat memperbesar laba 
(Yuliana dan Trisnawati 2015). Profit yang tinggi 
menunjukan kinerja perusahaan yang baik, 
begitu juga sebaliknya (Almalita 2017). 

Menurut Wiyadi et al. (2015) 
mengatakan bahwa perusahaan yang 
memperoleh laba besar akan berusaha 
mempertahankan dan meningkatkan jumlah 
penghasilan untuk memberikan keuntungan 
bagi perusahaan dan investor. Manjamen laba 
terjadi karena dorongan supaya perusahaan 
mendapatkan profitabilitas yang tinggi. Oleh 
karena itu, peningkatan dalam performa 
perusahaan dapat menyebabkan peningkatan 
terjadinya manajemen laba. Dimana hal ini 
dilakukan manajer untuk memperlihatkan 
kinerjanya yang terlihat bagus dimata investor 
dan manajer juga mengejar tambahan bonus 
dari laba tahunan yang di laporkan. Hipotesis 
yang akan diajukan adalah: 
H4: Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap 
manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan bisa dipahami 
menjadi besar atau kecilnya suatu perusahaan, 
dan yang dijadikan tolak ukur adalah total aset, 
penjualan, dan kapitalisasi pasar (Guna dan 
Herawaty 2010). Sedangkan menurut Yuliana 
dan Trisnawati (2015) ukuran ini kemudian 
menjadikan perusahaan terbagi dalam tiga 
kelompok ukuran, yaitu kecil, menengah, dan 
besar. Ukuran tersebut ditentukan berdasarkan 
jumlah penjualan, total aktiva, nilai pasar atas 
saham perusahaan, rata-rata penjualan, dan 
hal-hal lainnya. 

Struktur pendanaan juga berpengaruh 
pada ukuran perusahaan, dan perusahaan 
besar umumnya juga memerlukan biaya yang 
lebih besar pula jika dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Dana ini didapatkan dari 
penambahan hutang atau penerbitan saham 
baru. Kondisi tersebut membuat manajemen 
membuat manajemen laba dengan cara 

melakukan manipulasi laporan keuangan, untuk 
menarik perhatian kreditur dan investor dalam 
menanamkan modal di perusahaan tersebut 
(Agustia 2013). Hipotesis yang akan diajukan 
adalah: 
H5: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba. 
 
Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen 
Laba 

Pertumbuhan merupakan suatu alat 
ukur yang ditunjukkan dari sejauh mana 
perusahaan telah berkembang dari waktu 
perusahaan berdiri hingga ke waktu saat ini 
(Alexander dan hengky 2017). Sun dan rath 
(2009) mengukur pertumbuhan perusahaan 
dengan melihat perubahan aset secara 
komprehensif yakni pertumbuhan total aset 
yang didalamnya termasuk aset lancar, aset 
tidak lancar dan aset lainnya pada tahun 
penelitian dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya.  

Menurut Sun dan rath (2009) 
mengatakan bahwa aset yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan perusahaan berupa nilai aset 
yang dibuat oleh manajer agar terlihat menarik 
dan baik dimata investor. Pertumbuhan yang 
besar pada perusahaan menjadi salah satu 
alasan terjadinya manajemen laba, 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
pertumbuhannya lambat serta berusia tua. 
Penyebabnya, karena lebih sulit dalam 
memperhatikan dan mengamati perusahaan 
dengan pertumbuhan yang cepat. Setiap 
perusahaan dalam pasar mempunyai 
kesempatan untuk membuat usahanya 
berkembang yang disebut dengan pertumbuhan 
perusahaan (Seftianne dan Handayani, 2011). 
Pinjaman biasanya dipilih sebagai sumber 
pendanaan untuk perusahaan yang ingin 
mengembangkan diri dengan cepat. Tingkat 
pertumbuhan perusahaan yang tinggi menurut 
menurut Bringham dan Gapenski (1996) dalam 
Indahnigrum dan Handayani (2009) membuat 
perusahaan tersebut memerlukan dana yang 
cukup besar, sehingga manajemen laba 
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dilakukan untuk membuat perusahaan 
memperoleh sumber dana dari pihak eksternal. 
Hipotesis yang akan diajukan adalah: 
H6: Terdapat pengaruh pertumbuhan 
perusahaan terhadap manajemen laba. 
 
Umur Perusahaan dan Manajemen Laba 

Faktor lain yang dapat memengaruhi 
keunggulan dalam persaingan antar 
perusahaan adalah umur perusahaan. Semakin 
lama perusahaan tersebut dibangun dan 
beroperasi dapat menjadi indikator yang baik 
dalam bersaing dengan kompetitornya dan 
menjadi acuan untuk mengetahui kinerja 
perusahaan. Hal ini juga mendorong 
kepercayaan investor, sebab menganggap laba 
yang diperoleh akan lebih tinggi (Zen dan 
Herman 2007 dalam Chandra dan Djashan 
2018). 

Umur ini juga bisa dipakai sebagai 
ukuran dalam mengetahui apakah lamanya 
perusahaan beroperasi berpengaruh pada 
kinerja perusahaan  (Savitri, 2014). Umur 
perusahaan juga mempunyai dampak supaya 
Perusahaan bisa terus bersaing untuk tetap 
eksis dan bisa menciptkan peluang binis baru. 
Kemampuan perusahaan untuk survive bisa 
diketahui dari umur perusahaan. Ia juga 
berpendapat bahwa perusahaan yang baru 
berdiri lebih cenderung tidak mempunyai 
reputasi dan citra yang baik di mata investor dan 
dimana investor masih merasa belum yakin 
untuk menanamkan modalnya dengan berbagai 
faktor yang ada.  Umur perusahaan dimasukkan 
sebagai variabel karena pengalaman milik 
perusahaan yang lebih tua untuk mengolah  
serta memelihara modal intelektual supaya 
menjadi lebih optimal untuk bisa membuat 
kinerja perusahaan meningkat, jauh lebih 
banyak. Oleh karena itu citra serta nilai reputasi 
perusahaan semakin tinggi dengan 
meningkatnya kinerja perusahaan. Bassiouny et 
al. (2016) mengatakan bahwa perusahaan yang 
telah lama berdiri cenderung mempunyai 
peluang lebih kecil untuk melakukan praktik 
manajemen laba. Dimana biasanya umur 

perusahaan menjadi salah satu indikator 
investor dalam menanamkan modalnya, oleh 
karena itu perusahaan yang sudah lama berdiri 
akan berusaha menghindari reputasi yang 
buruk. Perusahaan yang baik akan berusaha 
sebaik mungkin untuk tidak melakukan praktik 
manajamen laba. Hipotesis yang akan diajukan 
adalah: 
H7: Terdapat pengaruh umur perusahaan 
terhadap manajemen laba. 
 
Kualitas Audit dan Manajemen Laba 

Menurut Hengky dan Alexander (2017) 
audit adalah proses yang terdiri dari 
pengumpulan data dan pemprosesan bukti 
tentang informasi yang akan di pakai untuk 
melihat sejauh mana kesamaan informasi yang 
dibuat dengan kriteria yang dibuat. Dalam 
Standar Profesional Akuntan Publik (2011) 
menyatakan bahwa akuntan publik bertanggung 
jawab untuk mengetahui karakteristik dan jenis 
bahan potensial yang tidak relevan, sehubungan 
dengan area yang diaudit, sehingga akuntan 
publik dapat merencanakan audit mereka untuk 
memberikan jaminan yang wajar dalam 
mendeteksi ketidakteraturan materi. 

Dengan optimalnya proses audit dan 
didukung oleh kualitas yang baik, maka akan 
memberikan perlindungan dan keyakinan lebih 
bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 
material, baik yang disebabkan oleh kesalahan 
atau penipuan (Prayogo dan Agoes 2017). 
Kualitas audit yang tinggi jika dikaitkan dengan 
manajemen laba suatu perusahaan tentunya 
akan dapat menurunkan praktek-praktek 
manajemen laba. Klien auditor dengan kualitas 
lebih tinggi diharapkan memiliki akrual abnormal 
yang lebih kecil. Ini karena auditor berkualitas 
tinggi seperti KAP big 4 lebih mungkin untuk 
mendeteksi manajemen laba yang agresif dan 
melaporkan kesalahan pelaporan materi (Khalil 
dan ozkan 2016). Hipotesis yang akan diajukan 
adalah: 
H8: Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba. 
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MODEL PENELITIAN 
 Model penelitian yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh 
antara ukuran dewan komisaris, komite audit, 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan, 

dan kualitas audit terhadap variabel manajemen 
laba adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling dengan 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu. 
Berdasarkan kriteria yang digunakan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 
582 perusahaan dengan kriteria dibawah ini: 

 

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah Data 

1 Perusahaan non-keuangan yang konsisten terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

2019. 

427 1281 

2 Perusahaan non-keuangan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan selama 

periode 2016-2019. 

(15) (45) 

3 Perusahaan non-keuangan yang tidak konsisten 

menerbitlan laporan keuangan yang berakhir pada 

31 Desember selama periode 2016-2019. 

(7) (21) 

4 Perusahaan non-keuangan yang tidak 

menggunakan mata uang rupiah dalam pelaporan 

keuangannya pada periode 2016-2019. 

(81) (243) 

5 Perusahaan yang tidak melaporkan profit after tax 

dalam pelaporan keuangannya selama periode 

2017-2019. 

(130) (390) 

6 Perusahaan non keuangan yang digunakan dalam 

penelitian 
194 582 

Sumber: Kriteria Penelitian 

Ukuran Dewan Komisaris 

Komite audit 

Leverage 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

Umur Perusahaan 

Kualitas Audit 

Manajemen Laba 

Pertumbuhan Perusahaan 
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Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba yaitu beberapa 
metode akuntansi yang digunakan oleh 
manajemen untuk mencapai hasil laba yang 
diinginkan oleh manajamen Uwuigbe et al. 
(2015). Manajemen laba dalam penelitian ini 
diukur sesuai dengan penelitian (Salihi dan Jibril 
2015) dan didukung oleh penelitian (Jones 
1991) memakai discretionary accruals yang 
termasuk dalam Jones Model. 
Berikut model penelitian : 

1. TA= E-CFO 
2. TACCi = NDACi + DACi 

3. NDAC= { α (1/ Ai-1) + β1i (ΔREV/ Ai-1) + 
β2i (PPE/ Ai-1)} 

4. TACCt/Ai-1 = α (1/Ai-1) + β1i (Δ in REVt/ 
Ai-1) + β2i (PPEt/ Ai-1) + εit 

5. DAC= TACCi/ Ai-1 - {α (1/ Ai-1)+ β1i ( 
ΔREV/ Ai-1) + β2i (PPE/ Ai-1)} 

Keterangan : 
TA      = Total accrual 
E        = Earnings Before tax 
CFO   =Cah flow from operation 
NDAC=NonDiscretionary Accruals  perusahaan  
DAC   = Discretionary accrual 
TACC = Total accrual 
ΔREV = Changes in revenue 
PPE    = Gross property, plant, and equipment 
Ai-1      = Total asset i-1  
αi, β1i, β2i  = Parameter spesifik perusahaan 
 
Ukuran Dewan Komisaris  
 Ukuran ini berupa jumlah dewan 
komisaris pada sebuah perusahaan, yang 
mempunyai tanggung jawab serta tugas dalam 
melakukan pengawasan serta memberi nasehat 
pada Direksi (Komite Nasional Kebijakan 
Governance 2006). Berdasarkan penelitian dari 
Trisnawati dan Asitalia (2017), cara mengukur 
dewan komisaris bisa menggunakan skal rasio, 
dan diberi sImbol BOARD seperti berikut. 

BOARD =  Jumlah dewan komisaris 

Komite Audit 
Komite audit diberi simbol AC. Komite 

audit merupakan kelompok yang mandiri atau 
tidak mempunyai kepentingan pada manajemen 
serta melakukan pengawasan internal 
perusahaan Effendi (2016) dalam Trisnawati 
dan Asitalia (2017). Menurut Salihi dan Jibril 
(2015), komite audit diukur menggunakan skala 
rasio yang dirumuskan sebagai berikut:  

𝐴𝐶 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡  
 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

 
Leverage 

Leverage adalah rasio yang megukur 
besanya aktiva yang dibiayai dengan hutang 
perusahaaan (Arifin dan Destriana 2016). 
Menurut penelitian dari (Ngoc et al. 2017), 
leverage dapat diukur menggunakan skala rasio 
dengan rumus seperti berikut: 

LEV =
liabilities

Total asset
 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas diberi simbol ROA. 
Profitabilitas yaitu kemampuan suatu 
perusahaan dalam mencapai laba. Profitabilitas 
dapat menunjukan suatu perusahaan untuk 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba 
(Arifin dan Destriana 2016). Skala pengukuran 
yang digunakan adalah skala rasio dengan 
menggunakan pengukuran Return on Asset 
(ROA) yang dirumuskan sebagai berikut (Ngoc 
et al. 2017):  

𝑅𝑂𝐴 =
Net profit after tax

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan diberi simbol SIZE. 
Perusahaan berdasarkan ukuran 
diklasifikasikan menjadi beberapa skala. 
Perusahaan dikatakan berskala kecil ataupun 
besar dinilai dari rata-rata penjualan, total aktiva, 
nilai pasar atas saham perusahaan, jumlah 
penjualan, dan sebagainya (Yuliana dan 
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Trisnawati 2015). Ukuran perusahaan diukur 
dengan skala rasio, berdasarkan penelitian 
Salihi dan Jibril (2015), variabel ini diukur 
dengan persamaan sebagai berikut: 

SIZE = log total asset 

Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan diberi simbol 
GROWTH. Pertumbuhan perusahaan adalah 
nilai yang menunjukkan seberapa banyak 
perusahaan telah berkembang dari waktu 
perusahaan dibuat hingga saat ini (Zouari et al. 
2012). Pertumbuhan perusahaan diukur dengan 
skala rasio. Menurut Debnath (2017), yaitu 
variabel ini diukur menggunakan pertumbuhan 
total asset dengan persamaan sebagai berikut: 

𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻 =
At −  At-1 

At-1 
 

Keterangan: 
At  : Total aset tahun berjalan 
At-1 : Total aset tahun sebelumnya 
 
Umur Perusahaan 
 Umur perusahaan diberi simbol AGE, 
yaitu siklus dari kehidupan suatu perusahaan. 
Siklus tersebut dilihat dari semenjak perusahaan 
berdiri serta berapa lama perusahaan tersebut 
berdiri, dan hal ini bisa mempengaruhi kinerja 

perusahaan untuk berkompetisi (Felicya dan 
Sutrisno 2019). Skala pengukuran usia 
perusahaan menggunakan skala rasio, 
berdasarkan penelitian Chandra dan Djashan 
(2018) yang dirumuskan sebagai berikut: 

AGE=  Jumlah tahun sejak perusahaan  

berdiri sampai dengan periode penelitian 

Kualitas Audit  

Kualitas audit diberi simbol AQ, yaitu 
semua kemungkinan ditemukannya 
ketidaksesuaian pada system akuntasi klien 
oleh auditor dalam melakukan audit laporan 
keuangan (Turnip et al. 2016). Rasio kualitas 
audit adalah nominal. Menurut Alexander dan 
Hengky (2017), variabel ini diukur menggunakan 
variabel dummy, dimana 1 untuk perusahaan 
yang diaudit oleh KAP Bigfour, sedangkan 0 
untuk perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP 
Non Bigfour.  

 

HASIL PENELITIAN 

 Hasil pengujian statistik dan pengujian 
hipotesis dari penelitian dapat dilihat dari table di 
bawah ini: 
 

 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

EM 582 -0,333119 0,635870 0.000000 0,080686 

BOARD 582 2 18 4,29 1,849 

AC 582 2 5 3,08 0,380 

LEV 582 0,041537 1,947497 0,420706 0,205948 

ROA 582 0,000085 0,526704 0,066684 0,066214 

SIZE 582 10,693904 14,546491 12,594768 0,690725 

GROWTH 582 -0,347419 1,510797 0,106221 0,185679 

AGE 582 3 90 34,54 14,395 

AQ 582 0 1 0,39 0,488 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik 
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Tabel 3 

Hasil Uji t 

Variabel Koefisien Sig. 

(Constant) -0,001 0,989 

BOARD  0,000 0,834 

AC   -0,002 0,809 

LEV -0,011 0,467 

ROA  0,360 0,000 

SIZE -0,003 0,606 

GROWTH  0,105 0,000 

AGE  0,000 0,034 

AQ -0,013 0,078 

                                            Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik 

 Hasil uji t pada variabel Ukuran Dewan 

Komisaris nilai siginifasinya sebesar 0,834 dan 

lebih besar dari 0,05. Artinya H1 ditolak, sebab 

Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh 

pada Manajemen Laba.  Hal tersebut 

disebabkan jumlah anggota dewan komisaris 

bukan menjadi sebab utama dari tingkat 

efektivitas pengawasan manajemen 

perusahaan. Akan tetapi bergantung pada 

kepercayaan, norma serta nilai yang bisa 

diterima perusahaan, dan peran dewan 

komisaris untuk mengawasi manajemen 

perusahaan (Agustia 2013). 

 Hasil uji t test pada variabel Komite 

Audit menunjukkan nilai signifikasi 0,809 lebih 

besar dari 0,05 yang berarti variabel komite audit 

tidak mempunyai pengaruh pada manajemen 

laba dan H2 ditolak. Jumlah komite audit tidak 

memiliki pengaruh pada manajemen laba di 

perusahaan Indonesia disebabkan peraturan 

Bapepam yang hanya bersifat mandatory, 

sehingga keberadaan komite audit hanyalah 

syarat untuk terhindar dari hukuman (Agustia 

2013). 

Hasil uji t test pada variabel leverage 

menunjukkan nilai signifikasi 0,467 lebih besar 

dari 0,05 yang berarti variabel leverage tidak 

mempunyai pengaruh pada manajemen laba 

dan H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

leverage tidak mempunyai pengaruh pada 

manajemen laba, sebab manajemen tidak 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba 

supaya terhindar dari pelanggaran perjanjian 

hutang perusahaan pada masa depan  (Pradipta 

2019). 

Hasil uji t test pada variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti variabel profitabilitas 

mempunyai pengaruh pada manajemen laba 

dan H4 diterima. Variabel Return on Asset pada 

penelitian ini mempunyai pengaruh positif, 

sehingga praktek manajemen laba akan 

semakin besar seiring besarnya return on asset. 

Hal tersebut disebabkan manajemen 

perusahaan ingin informasi yang sampai pada 

pengguna laporan keuangan bahwa kinerja 

perusahaan baik, dan sesuai dengan apa yang 

diinginkan pihak manajemen sehingga 

dilakukan manajemen laba (Yuliana dan 

Trisnawati 2015). 

Hasil uji t test pada variabel Ukuran 

Perusahaan menunjukkan nilai signifikasi 0,606 

lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel 

Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh 
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pada manajemen laba dan H5 ditolak. Baik 

perusahaan besar atau kecil berpeluang sama 

dalam melakukan manajemen laba, serta 

perusahaan besar biasanya akan mendapatkan 

pengawasan secara kritis oleh pemegang 

saham dan pihak eksternal meskipun tidak 

adanya dorongan untuk melakukan manajemen 

laba (Wiyadi et al. 2015). 

Hasil uji t test pada variabel 

Pertumbuhan Perusahaan menunjukkan nilai 

signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

variabel Pertumbuhan Perusahaan mempunyai 

pengaruh pada manajemen laba dan H6 

diterima. Pertumbuhan perusahaan 

memperlihatkan adanya pengaruh positif pada 

manajemen laba, artinya praktek manajemen 

laba akan semakin tinggi jika pertumbuhan 

perusahaan juga semakin besar. Tuntutan 

laporan prospek yang baik di mata masyarakat 

membuat perusahaan dengan pertumbuhan 

tinggi terdorong untuk melakukan manajemen 

laba (Uwuigbe et al. 2015). Faktor yang lain 

adalah, kebutuhan pencarian dana pada 

perusahaan yang terus meningkat menjadikan 

perusahaan tersebut melakukan manajemen 

laba. 

Hasil uji t test pada variabel Umur 

Perusahaan menunjukkan nilai signifikasi 0,034 

lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel Umur 

Perusahaan mempunyai pengaruh positif pada 

manajemen laba dan H7 diterima. Perusahaan 

lama melakukan manajemen laba karena 

kecenderungan untuk menjaga reputasi 

perusahaan dengan menampilkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan sebelumnya (Prajitno 

dan Vionita 2020). 

Hasil uji t test di atas menunjukkan 

bahwa variabel Kualitas Audit mempunyai 

significance level 0,078. Nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya 

pengaruh dari variabel kualitas audit terhadap 

manajemen Laba, sehingga H8 tidak dapat 

diterima. 

PENUTUP  

  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa profitabilitas, 

pertumbuhan perusahaan dan umur 

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Ukuran dewan komisaris, komite audit, 

leverage, ukuran perusahaan dan kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 Keterbatasan yang ada dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sampel perusahaan yang datanya digunakan 

hanya perusahaan yang terdapat di sektor non-

keuangan, sehingga penelitian ini belum 

mencakup keseluruhan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, variabel 

independen yang digunakan hanya terbatas 

pada 8 variabel saja, dimana ada variabel 

independen lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap manajemen laba dan terdapat 5 

variabel independen yang terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Kelima variabel 

independen yaitu Leverage, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, 

dan Umur Perusahaan. 

 Saran yang diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah menambahkan sampel 

perusahaan dengan menggunakan seluruh 

sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, menambahkan variabel independen 

lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba 

seperti Dividend dan Free Cash flow 

(Barkhordar dan Tehrani 2015) dan menambah 

jumlah data dan mentransformasi data terhadap 

variabel yang terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 
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